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ABSTRAK 

 

APLIKASI METODE ELEMEN HINGGA PADA STRUKTUR RANGKA 

BATANG HOWE BOTTOM CHORD 

Elysabeth Tati Sasi(1), Christiani C. Manubulu, ST., M.Eng(2) 

Program studi Teknik Sipil Fakultas Teknik  UNWIRA Kupang, Jl. 

San Juan, Penfui 

Email :  lyssasi729@gmail.com 

M.E.H ini sampai sekarang tidak akan digunakan dalam perhitungan 
praktis, karena akan memerlukan waktu yang cukup lama dan keakuratan yang 
kurang baik. Kemudian setelah dikembangkan komputer maka metode ini 
menjadi maju menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada di dalam 
perhitungan analisa struktur. Sadar akan selama ini, penggunaan software SAP 
yang langsung mendapat hasilnya penulis tertarik mempelajari M.E.H serta 
tahapan – tahapannya, dengan melakukan penelitian yang berjudul aplikasi 
metode elemen hingga pada struktur rangka batang atap Howe Bottom Chord. 

 Adapun tujuan permasalahan dari penyusunan penelitian ini adalah 
sebagai berikut ; Untuk mengetahui besar nilai displacement joint, gaya aksial, 

reaksi perletakan akibat pembebanan berdasarkan perhitungan menggunakan 
metode elemen hingga dan SAP2000, serta Untuk mengetahui berapa besar 
presentasi hasil perhitungan nilai displacement joint, gaya aksial metode elemen 
hingga dengan hasil analisa software SAP. 

Setelah dilakukan analisa dan pembahasan, hasil perhitungan nilai maksimum, 

minimum  hasil analisa displacement joint akibat beban mati pada M.E.H yaitu 

mak:0,0023, min: -0,0051, dan akibat beban mati SAP 2000 yaitu mak:0,0035, 

min:-0,0053.  Akibat beban hidup M.E.H yaitu mak:0,0029, min:-0,0065 dan 

akibat beban hidup SAP 2000 yaitu mak:0,0031 min:-0,0068. Akibat beban angin 

kiri M.E.H. yaitu mak:0,000175, min:-0,000102 dan akibat beban angin kiri SAP 

2000 yaitu: mak:0,00011, min:-0,00018. Akibat beban angin kanan M.E.H yaitu 

mak:0,000255, min:-0,000122 dan akibat beban angin kanan SAP 2000 yaitu 

mak: 0,00026, min:-0,00027. Hasil perhitungan nilai maksimum dan minimum  

hasil analisa gaya aksial akibat beban mati M.E.H dan SAP 2000 yaitu batang 

tarik mak:36,72, min:1,22 dan batang tekan mak:-42,39, min:-6,33. Analisa gaya 

aksial akibat beban hidup yaitu beban tarik mak:47,25, min:0,00 dan batang 

tekan mak:-54,56, min:-7,79. Analisa gaya aksial akibat beban angin kiri yaitu 

beban tarik mak:1,93, min:0,00 dan batang tekan mak:1,26, min:-0,12. Analisa 

gaya aksial akibat beban angin kanan yaitu beban tarik mak:1,91, min:0,00 dan 

batang tekan mak:-3,53, min:-0,32. Hasil perhitungan nilai reaksi perletakan 

akibat beban mati M.E.H dan SAP 2000 yaitu sendi (horizontal) 0,00,  (vertikal) 

21,20, dan rol (vertikal) 21,20. Nilai reaksi perletakan akibat beban hidup M .E.H 

dan SAP 2000  yaitu sendi (horizontal)0,00, (vertikal) 27,28, dan rol (vertikal) 

27,28. Nilai reaksi perletakan akibat angin kiri M .E.H dan SAP 2000  yaitu sendi 

mailto:lyssasi729@gmail.com


(horizontal)-0,90, (vertikal) 0,59, dan rol (vertikal) 0,63. . Nilai reaksi perletakan 

akibat angin kanan M .E.H dan SAP 2000  yaitu sendi (horizontal)1,87, (vertikal) 

0,96, dan rol (vertikal) -0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai perbandingan 

M.E.H dan SAP 2000 memenuhi persyaratan <5%. 

Kata kunci : Rangka Batang, M.E.H, SAP2000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


